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The purpose of this research was to find out the influence of deficit irrigation at 

flowering phase toward yield and water productivity of soybean plants. This 

research was held on October 2018 to January 2019 in Integrated Laboratory of 

Agricultural Faculty, Lampung University. This research used Completely 

Randomized Design (RAL) with five levels and four replications. The treatments 

are 0-100% of available soil water content (ID1), 0-80% of available soil water 

content (ID2), 0-60% of available soil water content (ID3), 0-40% of available 

soil water content (ID4), 0-20% of available soil water content (ID5).  

 

The result showed that deficit irrigation at flowering phase had significant effect 

to all growth variables, yield, and water productivity. The yieldof soybean plants 

were 24,3 g/pot, 18,2 g/pot, 13,3 g/pot, 12,1 g/pot, and 6,9 g/pot,while water 

productivity amount 0,61 g/l, 0,47 g/l, 0,38 g/l, 0,35 g/l, and 0,22 g/lsequentially 

for each treatments ID1, ID2, ID3, ID4, and ID5. The aplication of deficit 



 

 

 
 

irrigation on water limited area can give irrigation until 80% of soil water 

content, while the aplication on water unlimited area can give full irrigation 

(100% of soil water content) or get back to full capacity.  

 

Keyword: deficit irrigation, soybean, yield and water productivity  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian irigasi defisit pada 

stadia pembungaan terhadap hasil dan produktivitas air yang optimum untuk 

tanaman kedelai.  Penelitian ini dilaksanakan pada 29 Oktober 2018-20 Januari 

2019 bertempat di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung.  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

lima taraf perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan yang diterapkan yaitu kadar air 

tanah dikondisikan pada 0-100% KATT (ID1), kadar air tanah dikondisikan pada 

0-80% KATT (ID2), kadar air tanah dikondisikan pada 0-60% (ID3), kadar air 

tanah dikondisikan pada 0-40% KATT (ID4), dan kadar air tanah dikondisikan 

pada 0-20% KATT (ID5).  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian irigasi defisit memberikan 

pengaruh nyata pada seluruh variabel tumbuh, hasil dan produktivitas air. Hasil 



 

 

 
 

tanaman kedelai adalah 24,3 g/pot, 18,2 g/pot, 13,3 g/pot, 12,1 g/pot, dan 6,9 

g/pot, sedangkan produktivitas air tanaman adalah 0,61 g/l, 0,47 g/l, 0,38 g/l, 0,35 

g/l, dan 0,22 g/lsecara berurutan untuk masing-masing perlakuan ID1, ID2, ID3, 

ID4, dan ID5. Penerapan irigasi defisit pada wilayah dengan keterbatasan air 

dapat digunakan dengan batas atas 80% KATT, sedangkan pada wilayah dengan 

air tak terbatas digunakan irigasi penuh (100% KATT), yaitu selalu di kembalikan 

ke kondisi kapasitas lapang. 

 

Kata kunci: irigasi defisit, kedelai, hasil dan produktivitas  
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I. PENDAHULUAN 
 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Tanaman kedelai merupakan tanaman penting dalam memenuhi kebutuhan 

pangan dalam rangka perbaikan gizi masyarakat karena merupakan sumber 

protein nabati yang relatif murah bila dibandingkan sumber protein lainnya seperti 

daging, susu, dan ikan. Kadar protein biji kedelai lebih kurang 35%, karbohidrat 

35%, dan lemak 15%. Di samping itu, kedelai juga mengandung mineral seperti 

kalsium, fosfor, besi, vitamin A dan B (Rohmah dan Saputro, 2016).   

 

Pada umumnya produk kedelai dikonsumsi dalam bentuk tempe, tahu, kecap, dan 

susu kedelai.  Rata-rata kebutuhan kedelai per tahun adalah 2,2 juta ton. Ironisnya 

pemenuhan kebutuhan kedelai sebanyak 67,99% harus diimpor dari luar negeri 

(Kementerian Pertanian, 2016).  Produksi kedelai nasional belum dapat memenuhi 

kebutuhan, karena produktivitasnya masih rendah. Produktivitas pada tingkat 

petani rata-rata  1,3 ton/ha, sedangkan potensi produksi mencapai 2,0-2,5 ton/ha. 

 

Sebagai bagian dari revitalisasi pembangunan pertanian, pemerintah Republik 

Indonesia telah bertekad untuk meningkatkan produktivitas pangan nasional, 

khususnya kedelai melalui program swasembada pangan nasional padi, jagung, 

kedelai (PAJALE). Program ini harus didukung oleh semua pihak yang terkait, 
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dalam proses produksinya. Pengalaman selama ini menunjukkan bahwa tingkat 

produksi nasional lebih ditentukan oleh areal tanam dari pada tingkat 

produktivitas (Mantau, 2015). 

 

Potensi lahan untuk pengembangan tanaman kedelai cukup luas, namun perluasan 

areal tanam kedelai akan meningkatkan kebutuhan air.Terutama pada musim 

kemarau akan sanat rentan terjadi kekeringan.  Menurut Kirda (1999) dalam 

Rosadi (2012), keterbatasan air menjadi isu yang strategis, persediaan sumberdaya 

air bersih sangat terbatas. Keterbatasan ini bukan saja dirasakan di Indonesia, 

namun juga ditingkat dunia. Penggunaan air untuk petanian, industri, dan 

perkotaan di dunia meliputi 3240 km
3
 per tahun. Pada abad terakhir, distribusi 

penggunaan air sektoral untuk industri dan perkotaan meningkat dengan 

tetap.Pada tahun 1990 sektor pertanian menggunakan 68,9 % sumberdaya air yang 

tersedia, sisanya digunakan untuk industri dan perkotaan meningkat dari 27,5 % 

menjadi 32,2 %. Karena itu, terutama pada daerah kering yang langka air, 

persaingan diantara berbagai sektor akan menjadi lebih berat dari sekarang.  

 

Air mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman, 

begitu pula kedelai.Pengembangan usaha tani tanaman kedelai di lahan kering 

banyak menghadapi kendala, antara lain adalah ketersediaan air yang terbatas 

yang dapat menimbulkan efek cekaman air.  Cekaman kekeringan akan 

berpengaruh besar terhadap penurunan produksi kedelai terlebih lagi jika terjadi 

pada stadia pembungaan.  Dengan terganggunya pertumbuhan kedelai, maka akan 

menurunkan produktivitasnya. Usaha-usaha untuk meningkatkan efisiensi 

penggunaan air telah lama dilakukan dengan berbagai cara, misalnya dengan 
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pemberian mulsa dan sebagainya.  Salah satu cara untuk meningkatkan efisiensi 

penggunaan air adalah dengan irigasi defisit (Rosadi, 2012). 

 

Menurut Geert and Raes (2009) dalam Rosadi (2012), irigasi defisit sebagai 

strategi produksi berkelanjutan dan bernilai didaerah kering dengan membatasi 

pemberian air irigasi pada fase yang sensitif terhadap kekeringan.  Jika diketahui 

bagaimana respon tanaman kedelai terhadap perlakuan irigasi defisit, maka dapat 

diketahui berapa besar irigasi yang berpengaruh baik terhadap produksi sehingga 

pemberian air dapat dilakukan secara efektif dan efisien.  Berdasarkan kondisi 

tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh defisit irigasi pada 

stadia pembungaan terhadap produksi dan produktivitas air tanaman kedelai. 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari peneltian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh irigasi defisitpada stadia pembungaan terhadap 

hasil dan produktivitas air tanaman kedelai 

2. Untuk mengetahui produktivitas air yang optimum untuk tanaman kedelai 

 

1.3 Manfaat penelitian 

 

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

tentangkadar air tanah tersedia yang optimum bagi tanaman kedelai pada stadia 

pembungaan. 
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1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah  

1. Irigasi defisitpada stadia pembungaan berpengaruh nyata terhadap hasil dan 

produktivitas tanaman kedelai. 

2. Terdapat kadar air tanah tertentu pada stadia pembungaan yangmenghasilkan 

produktivitas air tertinggi tanaman kedelai. 
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II.TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 

2.1 Klasifikasi Tanaman Kedelai 

 

Kedelai merupakan tanaman asli daratan Cina dan telah dibudidayakan oleh 

manusia sejak 2500 SM. Kedelai mulai dikenal di Indonesia sejak abad ke-16. 

Awal mula penyebaran dan pembudidayaan kedelai yaitu di Pulau Jawa, 

kemudian berkembang ke Bali, Nusa Tenggara, dan pulaupulau lainnya. Pada 

awalnya, kedelai dikenal dengan beberapa nama botani, yaitu Glycine soja dan 

Soja max. Namun pada tahun 1948 telah disepakati bahwa nama botani yang 

dapat diterima dalam istilah ilmiah, yaitu Glycine max (L.) Merill. Klasifikasi 

tanaman kedelai sebagai berikut (RukmanadanYuniarsih, 1996):  

 

Divisio   : Spermatophyta  

Classis  : Dicotyledoneae  

Ordo    : Rosales  

Familia  : Papilionaceae  

Genus   : Glycine  

Species  : Glycine max (L.) Merill 
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2.2 Morfologi Tanaman Kedelai 

 

Tanaman kedelai umumnya tumbuh tegak, berbentuk semak, dan merupakan 

tanaman semusim. Morfologi tanaman kedelai didukung oleh komponen vegetatif 

dan generatif.  Komponen vegetatif meliputiakar, batang,dan 

daunyangfungsinyaadalah alat pengambil, pengangkut, pengolah, pengedar dan 

penyimpanan makanan, sehingga disebut alat hara.  Sedangkan organgeneratif 

meliputibunga, buah, dan bijiyangfungsinyaadalah sebagai alat 

berkembangbiak(Rukmanadan Yuniarsih, 1996). 

 

Akar tanaman kedelai mulai muncul dari belahan kulit biji yang muncul di sekitar 

misofil. Calon akar tersebut kemudian tumbuh dengan cepat ke dalam tanah, 

sedangkan kotiledon yang terdiri dari dua keping akan terangkat ke permukaan 

tanah akibat pertumbuhan yang cepat dari hipokotil.  Perkembangan akar kedelai 

sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik dan kimia tanah, jenis tanah, cara 

pengolahan lahan, kecukupan unsur hara, serta ketersediaan air di dalam tanah 

(Irwan, 2006). 

 

Pertumbuhan batang kedelai dibedakan menjadi dua tipe, yaitu tipe determinate 

dan indeterminate. Perbedaan sistem pertumbuhan batang ini didasarkan atas 

keberadaan bunga pada pucuk batang. Pertumbuhan batang tipe determinate 

ditunjukkan dengan batang yang tidak tumbuh lagi pada saat tanaman mulai 

berbunga. Sementara pertumbuhan batang tipe indeterminate dicirikan bila pucuk 

batang tanaman masih bisa tumbuh daun, walaupun tanaman sudah mulai 

berbunga. Disamping itu, ada varietas hasil persilangan yang mempunyai tipe 

batang mirip keduanya sehingga dikategorikan sebagai semi-determinate atau 



7 

 

 

semi-indeterminate.  Jumlah bunga pada tipe batang determinate umumnya lebih 

sedikit dibandingkan pada batang tipe indeterminate.  Bentuk daun kedelai 

diperkirakan mempunyai korelasi yang sangat erat dengan potensi produksi biji(Irwan, 

2006). 

 

2.3Syarat Tumbuh Tanaman Kedelai 

 

Tanaman kedelai merupakan tanaman daeraah subtropis yang dapat beradaptasi 

dengan baik di daerah tropis. Kedelai tumbuh dengan baik dengan kelembaban 

rata-rata 65 %. Untuk memperoleh pertumbuhan yang optimal, sebaiknya kedelai 

ditanam pada bulan-bulan agak kering, tetapi air tanah masih cukup tersedia. Air 

diperlukan sejak awal pertumbuhan sampai pada periode pengisian polong 

(Direktorat Jenderal Tanaman Pangan Kementerian Pertanian, 2013). 

 

Kedelai dapat tumbuh baik  pada berbagai jenis tanah, jika drainase dan aerasi 

tanah cukup baik. Kadar pH tanah yang cocok untuk kedelai adalah 5,8-7,0 tetapi 

pada pH 4,5 pun kedelai masih dapat menghasilkan produksi. Pemberian kapur 1-

2,5 ton/ha pada tanah dengan pH dibawah 5,5 pada umumnya dapat meningkatkan 

hasil. Untuk memperbesar peluang keberhasilan, di daerah-daerah yang belum 

pernah ditanam kedelai perlu diinokulasi dengan bakteri Rhizobium terlebih 

dahulu (Direktorat Jenderal Tanaman Pangan Kementerian Pertanian, 2013). 

 

2.4Stadia Pertumbuhan Tanaman Kedelai 

 

Pengetahuan terkait stadia pertumbuhan tanaman kedelai memberikan pengaruh 

pada jenis keputusan yang akan diambil untuk memperoleh pertumbuhan yang 
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optimal dengan tingkat produksi yang maksimal dari tanaman kedelai, misalnya 

waktu pemupukan, penyiangan, pengendalian hama dan penyakit, serta penentuan 

waktu panen.  

 

Stadia pertumbuhan vegetatif dihitung sejak tanaman mulai muncul ke permukaan 

tanah sampai saat mulai berbunga. Stadia perkecambahan dicirikan dengan 

adanya kotiledon, sedangkan penandaan stadia pertumbuhan vegetatif dihitung 

dari jumlah buku yang terbentuk pada batang utama. Stadia vegetatif umumnya 

dimulai pada buku ketiga.  Sedangkan Stadia pertumbuhan pembungaan  

(generatif) dihitung sejak tanaman kedelai mulai berbunga sampai pembentukan 

polong, perkembangan biji, dan pemasakan biji. 

 

 
Sumber : UniversityofIllinois, 1992 dalam Irwan (2006) 

 

Gambar 1 Stadia Pertumbuhan Tanaman Kedelai 

Keterangan: 

VE : Stadium kecambah awal 

VC : Stadium kecambah akhir 
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V1 : Stadium vegetatif 1 

V2 : Stadium vegetatif 2 

V3 : Stadium vegetatif 3 

R1 : Stadium pembungaan  awal 

R3 : Stadium pembungaan  

R5 : Stadium pembentukan polong 

R8 : Senesens 

 

2.5Varietas 

 

Varietas unggul sangat menentukan tingkat produktivitas pertanaman dan 

merupakan komponen teknologi yang relatif mudah diadopsi petani jika benihnya 

tersedia. Di Indonesia, hingga kini telah dilepas sekitar 64 varietas kedelai dengan 

karakter yang beragam di antaranya dalam hal umur panen, potensi hasil, ukuran 

dan warna kulit biji, dan kesesuaiannya terhadap lahan spesifik. Varietas yang 

dilepas belakangan pada dasarnya merupakan Kedelai: Teknik Produksi dan 

Pengembangan (Subandi et.al. 2007).  

 

Kedelai varietas anjasmorodilepas pada 22 Oktober 2001 dengan SK Mentan 

537/Kpts/TP.240/10/2001.Varietas ini merupakan hasil seleksi massa dari 

populasi galur murni MANSURIA. Kedelai varietas anjasmoro memiliki tinggi 

64-68 cm, umur mulai berbunga 35,7-39,4 hari setelah tanam (HST), umur masak 

82,5-92,5 HST, dan potensi hasil dapat mencapai 2,25-2,30 ton/ha.  

Keunggulan varietas ini memiliki potensi hasil tinggi. Polong tidak mudah pecah.  

 

2.6Evapotranspirasi 

 

Air dibutuhkan oleh tanaman untuk keperluan konsumsi atau dikenal dengan 

istilah Consumtive Use (CU), yaitu air yang digunakan untuk Evapotranspirasi 
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(ET) dan proses-proses metabolisme tanaman. Karena air yang digunakan pada 

proses metabolisme inikurang dari 1%, maka CU dianggap sama dengan ET 

(Rosadi, 2015).  

 
Evapotranspirasi merupakan jumlah air yang  dibutuhkan oleh tanaman yaitu 

untuk evaporasi dan transpirasi, dimana proses keduanya sulit untuk dipisahkan 

satu dengan yang lainnya. Evaporasi dalam bidang pertanian merupakan proses 

kehilangan air dalam bentuk uap air dari permukaan tanah, sedangkan transpirasi 

diartikan sebagai penguapan air dari permukaan tanaman. Evaporasi dipengaruhi 

oleh angin serta kandungan air tanah (KAT), dengan demikian akibat terjadinya 

evaporasi maka jumlah air dalam tanah akan berkurang sehinga kecepatan 

evaporasi juga akan berkurang, begitupun  transpirasi juga akan berkurang. Oleh 

karena itu, kehilangan air lewat kedua proses ini pada umumnya dijadikan satu 

dan disebut evapotranspirasi  (ET). 

 

Jumlah evapotranspirasi selama satu periode pertumbuhan tanaman dalam kondisi 

air tanah memenuhi permintaan evapotranspirasi sebagai kebutuhan air tanaman 

(crop water requirement) disebut sebagai evapotranspirasi maksimum (ETm). 

Kebutuhan evapotranspirasi merupakan evapotranspirasi pada kondisi air tanah 

tidak menjadi faktor pembatas. Kecepatan evapotranspirasi dari permukaan acuan 

dan tidak kekurangan air yang ditentukan oleh kondisi iklim disebut 

evapotranspirasi potensial (ETo) dan evapotranspirasi yang terjadi pada kondisi air 

tanah di lapangan atau penggunaan air tanaman ( crop water use) disebut 

evapotranspirasi aktual (ETa) (Islami dan Utomo, 1995).   
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Menurut Doorenboss dan Kassam (1988) dalam Rosadi (2012), hasil percobaan 

telah menentukan rasio perbandingan evapotranspirasi tanaman dan permukaan 

rumput acuan (ETm/ ETo) dan digunakan untuk menghubungkan keduanya disebut 

crop coeffisients (Kc).  Untuk menentukan nilai Kc dapat ditentukan dengan 

persamaan berikut: 

ETc = ETo x Kc ....................................................................  (1) 

Dimana : Kc = faktor tanaman (crop koefficients) 

 ETo = evapotranspirasi potensial  

 Jika ETm=ETc = evapotranspirasi maksimum  

 

Menurut Allen et.al. (1998) dalam Rosadi (2012), bahwa evapotranspirasi dari 

kondisi tidak standar (non standar, ETc adj) dihitung dari penggunaan koefisien 

stres air (Ks) dan atau penyesuaian Kc untuk segala jenis stres dan tekanan 

lingkungan pada evapotranspirasi tanaman. Hubungan antara ETc adj, ETc, dan ETo 

dinyatakan dengan persamaan : 

   
   

   
 ...........................................................................  (2) 

ETc adj = Kc x Ksx ETo  ......................................................... (3) 

   
       

   
 .......................................................................  (4) 

Dimana : Ks = koefisien stress (stress koefficients) 

 Kc = koefisien tanaman (crop koefficients) 

 ETo = evapotranspirasi potensial  

 ETm=ETc = evapotranspirasi maksimum  

 

2.7Air Tanah Tersedia 

 

Konsep air tanah tersedia bagi tanaman merupakan isu kontroversial selama 

beberapa tahun yang lalu.  Air tanah tersedia (Available water, AW) adalah air 
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yang diikat oleh tanah antara kapasitas lapang (fieldcapacity, FC) dan titik layu 

permanen (Permanent Wilting Point, PWP) (Rosadi, 2015). 

 

Volume air tanahantara field capacity (FC) dan titik kritis (θc) disebut sebagaiair 

segeratersedia(Readilyavailable water, RAW) sedangkanantara  air segera tersedia 

(RAW) adalah airyangbisa dimanfaatkanoleh tanaman untuk memenuhi 

kebutuhan airnyadan pertumbuhannyatidak terhambat.  Artinyaseberapabesar 

kebutuhan air atau evapotranspirasi semuanyabisadisuplai dari air segera tersedia 

(RAW) tersebut. Kandungan air tanah kritis (Critical water content, θc) 

merupakan air tanah tersedia yag berada pada batas ambang dan bila kandungan air 

tersedia turun melewati batas ambang tersebut maka tanaman tercekam 

(Rosadi,2012).   

 

Kebutuhan air kedelai varietas sedang ditentukan sejak perkecambahan sampai 

pembungaan serta dugaan kebutuhan air masing-masing periode ditunjukkan pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1 Kebutuhan air tanaman kedelai umur sedang (85 hari) pada setiap periode 

tumbuh 

Stadia tumbuh 
Periode Kebutuhan air 

(hari) (mm/periode)≈ET
b 

Pertumbuhan awal 15 53-62 

Vegetatif aktif 15 53-62 

Pembungaan-pengisian polong 35 124-143 

Kematangan biji 20 70-83 

(Sumber : Fagi dan Tangkuman, 1985) 
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2.8Pengaruh Kekurangan Air Bagi Tanaman 

 

Kekurangan air akan mengakibatkan proses fotosintesis dan respirasi pada 

tanaman akan terhambat. Kekurangan air ini akan menyebabkan dehidrasi pada 

daerah sel turgor dan sel lainnya. Kekurangan air pada sel turgor akan 

menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat, stomata mengkerut atau menutup 

sehingga proses fotosintesis dan pembentukan mesofil akan ikut terhambat yang 

akan meyebabkan kehilangan ruang interseluler dan terganggunya metabolisme 

yang dapat mempengaruhi proses fotosinesis dan respirasi. Sedangkan pada 

daerah sel-sel lain juga berpengaruh terhadap perkembangan, penambahan 

konsentrasi pada proses respirasi dan berpengaruh terhadap proses difusi dan 

metabolisme sehingga dapat terjadi penambahan respirasi (glikolisis) dan juga 

menghambat proses respirasi dan fotosintesis (Sinaga, 2007). 

 

2.9Cekaman 

 

Cekaman air pada kedelai dapat disebabkan oleh kelebihan air sehingga tanaman 

mengalami genangan atau kekurangan air. Kelebihan air biasanya terjadi pada 

tanaman dengan lahan bertekstur berat pada awal pertumbuhan atau yang ditanam 

pada musim hujan di lahan kering dengan kondisi drainase tanah kurang baik. 

Cekaman kekeringan juga sering terjadi pada tanaman kedelai yang ditanam di 

lahan dengan pengairan terbatas atau di lahan kering pada periode pembungaan .  

Cekaman kekeringan terjadi karena kehilangan air melalui transpirasi lebih besar 

dibanding penyerapan oleh akar, yang disebabkan oleh ketersediaan air dalam 
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tanah tidak cukup atau tidak dapat diserap dengan baik oleh tanaman (Harsono 

dkk, 2007) 

 

Menurut Le-Rudlier et al. (1984), Mc Cue and Hanson (1990) Serrano and 

Gaxiola (1994) dalam Harsono dkk (2007 ), pengaruh cekaman kekurangan air 

terhadap aktivitas fisiologis tanaman beragam, bergantung pada besarnya tingkat 

cekaman. Pada kondisi cekaman air ringan, biosintesis protein dan klorofil 

terganggu. Pada kondisi cekaman air sedang, tingkat reduktase nitrat, 

metabolisme hormon, pertumbuhan dan asimilasi karbon dioksida mulai 

dipengaruhi, dan pada kondisi cekaman sedang hingga berat terjadi pemecahan 

metabolisme sel serius yang ditunjukkan oleh bertambahnya respirasi, akumulasi 

prolin, dan gula. Prolin berperan menjaga osmotik jaringan tanaman, sumber 

nitrogen, enzim, dan struktur seluler. 

 

Cekaman kekeringan yang terjadi pada stadia pembungaan  menyebabkan 

penurunan hasil lebih besar daripada stadiapertumbuhan lain. Kekeringan 

mengakibatkan produksi bahan kering komponen vegetatif tanaman berkurang, 

terutama pembentukan daun dan perpanjangan batang melalui pengurangan 

turgiditas, penundaan umur berbunga, penurunan jumlah polong dan ukuran biji  

 

2.10 Irigasi Defisit 

 

Pelaksanaan irigasi defisit berbeda dengan pemberian air secara tradisional.  

Pengelola haru mengetahui batas penurunan transpirasi yang dibolehkan tanpa 

mengurangi hasil tanaman secara nyata. Menurut Kirda (2000), tujuan utama 

irigasi defisit adalah untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air oleh tanaman 
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dengan memberikan sebagian dari kebutuhan irigasi dan membiarkan tanaman 

mengalami cekaman secara terencana dengan pengaruh yang sangat kecil terhadap 

hasil tanaman.  

 

2.11Tanggapan Hasil terhadap Air 

 

Tanggapan hasil terhadap air merupakan hubungan antara hasil tanaman dan 

pasokan air bagi tanaman. Hubungan tersebut menunjukkan tanggapan hasil yang 

berbesa bila pasokan air bagi tanaman berbeda (Rosadi, 2012).  

 

Menurut Doorenboss dan Kassam (1979) dalam Rosadi (2012) untuk mengetahui 

tanggapan hasil terhadap cekaman air perlu dibuay hubungan antara penurunan 

hasil relatif dan evapotranspirasi defisit dengan menggunakan persamaan berikut: 

  
  

  
       

   

   
  ................................................................ (5) 

 

Keterangan :   
  

  
 : penurunan hasil relatif 

    
   

   
  : defisit evapotranspirasi relatif 

 Ky : faktor tanggapan hasil 

 ETa : evapotranspirasi aktual  

 ETm : evapotranspirasi maksimum 

 

 

Menurut Islami dan Utomo (1995), jika ketersediaan ai dilapangan tidak dapat 

memenuhi kebutuhan air tanaman maka evapotranspirasi aktual (ETa) akan turun 

hingga lebih kecil dibandingkan evapotranspirasi maksimum (ETm). Pada kondisi 

ini pemakaian air tanaman lebih rendah dibandingkan kebutuhan air tanaman. 

Sebagai akibatnya tanaman mengalami cekaman. Ky mengindikasikan apakah  

tanaman tersebut toleran terhadap cekaman air.  
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2.12 Produktivitas Air Tanaman 

 

Konsep produktivitas air tanaman (Crop water productivity, WP) atau efisiensi 

penggunaan air yang direview oleh Molden (2003) adalah kunci dalam 

mengevaluasi strategi irigasi defisit.  Produktivitas air didefinisikan sebagai rasio 

antara massa dari hasil yang dapat dipasarkan dengan volume air yang dikonsumsi 

oleh tanaman (Rosadi, 2012).Hasil tanaman kedelai yang digunakan berupa biji 

kering oven.  

    
  

   
 ........................................................................ (6) 

Dimana : WP = Produktivitas air tanaman 

 Ya = Hasil tanaman (g) 

 ETa = Volume air yang dikonsumsi (l) 

 

 

Konsep produktivitas air tanaman akan dapat menghasilkan produksi tanaman 

yang tinggi dengan konsumsi air yang terbatas. Diantara praktik yang dapat 

dilakukan yaitu dengan penerapan irigasi defisit.  Keragaman nilai produktivitas 

air tanaman dipengaruhi oleh kondisi iklim wilayah, manajemen pemberian air 

serta pengelolaan hara tanaman. Berdasarkan hasil data FAO, kisaran nilai 

produktivitas air tanaman sangat tinggi memberikan peluang untuk memberikan 

hasil yang lebih tinggi dengan mengurangi penggunaan airnya sebesar 20-40%. 

Produktivitas air tanaman dapat lebih ditingkatkan melalui pengurangan jumlah 

irigasi dengan memperhatikan defisit air tanaman sehingga didapatkan hasil yang 

optimal (Aqil, 2009).  
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III.METODE PENELITIAN 
 
 
 
 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan Oktober 2018-Januari 2019 di Laboratorium Lapang 

Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dan analisis kadar air tanah 

dilakukan di Laboratorium Rekayasa Sumber Daya Air dan Lahan (RSDAL) 

Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah greenhouse (rumah 

tanaman), timbangan analitik, panci evaporasi,alat pengukur suhu dan RH 

otomatis, ember, oven, cawan, saringan 5 mm, kertas label, alat tulis, meteran, 

penggaris, cangkul, ember, gelas ukur, dan karung.  

 

Bahan-bahan yang digunakan meliputi kedelai varietas anjasmoro, tanah, air, dan 

pupuk NPK.  

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL).  Penelitian ini dilakukan dengan 5 taraf perlakuan irigasi defisit (ID). 
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Perlakuan tersebut hanya diberikan pada fase pembungaan saja, yaitu pada 

minggu keenam dan ketujuh, sedangkan pada minggu lainnya irigasi 

dikembalikan pada kapasitas lapang.  Adapun notasi perlakuan yaitu: 

ID1  = kadar air tanah dikondisikan pada (0-100)% KATT 

ID2  = kadar air tanah dikondisikan pada (0-80)% KATT 

ID3  = kadar air tanah dikondisikan pada (0-60)% KATT 

ID4  = kadar air tanah dikondisikan pada (0-40)% KATT 

ID5   = kadar air tanah dikondisikan pada (0-20)% KATT 

Keterangan : Jika kadar air menurun pada titik tertentu, maka dikembalikan 

hingga mencapai batas atas sesuai perlakuan.  

 

Pengukuran evapotranspirasi acuan diukur menggunakan media tanam yang diisi 

dengan tanaman rumput (KATT 80-100%) yang diukur dengan Metode 

Gravimetrik.  

 

3.4 Tata Letak Percobaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ID2U1 

 

ID5U4 

 

ID2U2 

K1U4 

 

ID3U1 

 
ID1U4 

 

ID3U4 

 

ID1U2 

 

ID1U1 

 
ID5U3 

 
ID5U1 

 

ID1U3 

 
ID4U3 

 
ID3U3 

 

ID3U2 

 

ID2U4 

 
ID4U4 

 
ID2U3 

 

ID4U2 

 

ID5U2 

 
ID4U1 

 

Rumput 
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Mulai 

Persiapan media tanam 

Analisis kadar air tanah 

Penanaman  

 

Pemberian air (irigasi) 

Pemeliharaan tanaman 

Pemanenan 

Analisis data 

Selesai 

3.5 Langkah-langkah Penelitian 

 

Adapun langkah-langkah penelitian dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2. Diagram Alir 

Pengamatan dan pengukuran  
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3.5.1 Persiapan Media Tanam 

 

Tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah jenis podzolik merah 

kuning yang berasal dari Laboratorium Lapangan Terpadu Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung.  Tanah yang akan digunakan dijemur terlebih dahulu 

selama 1 minggu atau sampai kering udara, kemudiandihilangkan kotoran-kotoran 

seperti akar, rumput, dan batu menggunakan ayakan 5 mm. Setelah itu, tanah siap 

untuk dimasukkan ke dalam ember sebanyak 7kg/ember.  

 

3.5.2 Analisis Kadar Air Tanah Kering Udara 

 

Contoh tanah diambil sebanyak 10 gram dan diulang tiga kali untuk dianalisis 

kadar air tanah kering udara (TKU), sebelum tanah itu dimasukan ke dalam 

ember.  Sampel tanah dianalisis kadar airnya yaitu dengan cara dioven pada suhu 

105
o
C selama 2 x 24 jam.  Tanah yang sudah dijemur kering udara dimasukkan ke 

dalam ember plastik masing-masing sebanyak 7 kg/ember.   

 

Metode yang digunakan dalam menentukan kadar air tanah kering udara adalah 

Metode Gravimetrik dengan persamaan (7) 

 

     
      

  
 x 100 % ............................................................. (7) 

 

Keterangan  : 

KAT  : Kadar Air Tanah (%) 

BKU  : Berat Kering Udara (gram) 

BK  : Berat Kering Oven (gram) 
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Setelah dilakukan analisis kadar air tanah (KAT), lalu dilakukan perhitungan 

batas atas dan batas bawah kadar air tanah (KAT) dengan menghitung kadar air 

kapasitas lapang (Field Capacity, FC) dan titik layu permanen (Permanent 

Wilting Point, PWP).Nilai berat kapasitas lapang (FC) diperoleh dengan Metode 

Gravimetrik, yaitu diukur dengan cara pemberian air pada tanah kering udara 

dalam ember berlubang hingga keadaan saturated, kemudian didiamkan selama 

12 jam hingga air gravitasi turun seluruhnya (keadaan kapasitas lapang). Sehingga 

diperoleh nilai berat kapasitas lapang (FC) sebesar 9550 gram.  Besaran berat FC 

(WFC) adalah berat tanah setelah air irigasi gravitasi turun seluruhnya pada 

pengukuran KAT sebelumnya.Perhitungan kadar air tanah pada FC dan PWP 

dilakukan dengan rumus persamaan sebagai berikut: 

 

                              (
      

  
)         ................................... (8) 

KAT pada               (
           

    
) ............................................. (9) 

Dimana : 

BK  : Berat tanah kering oven (g) 

WFC  : Berat tanah pada kondisi FC (g) 

 

 

Sedangkan berat pada kondisi PWP (Wpwp) dicari dengan persamaan berikut:  

 

Wpwp = BK +( KATPWPx BK ) ........................................................ (10) 

Dimana: 

Wpwp = nilai WP dalam berat (g) 

KAT pada PWP  = kadar air tanah pada saat PWP  
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Tabel 2. Nilai rata-rata sifat fisik tanah 

Type of soil 
Light (coarse) 

Texture 

Medium 

Texture 

Heavy (fine) 

Texture 

Saturation Capacity (SC) % 

Weight 
25-35% 35-45% 55-65% 

Field capacity (FC) % Weight 8-10% 18-26% 32-42% 

Wilting point (FC) % Weight 4-5% 10-14% 20-24% 

SC/FC 2/1 2/1 2/1 

FC/WP 2/1 1.85/1 1.75/1 

Bulk Density (volume 

Weight) 
1.4-1.6       1.2-1.4       

1.0-1.2 

      

Sumber: Dimodifikasi dari Phocaides, 2007. 

 

3.5.3Penanaman 

 

Benih yang digunakan adalah varietas anjasmoro.  Persiapan benih dilakukan 

dengan merendam benih ke dalam air selama 1 jam untuk menyeleksi kualitas 

benih yang akan digunakan. Benih yang baik adalah benih yang tenggelam pada 

saat perendaman, karena diduga benih memiliki mutu fisiologis yang lebih baik. 

Sebelum benih ditanam, kandungan air tanah dikondisikan pada kapasitas lapang 

(FC). Setelah itu benih ditanam dalam media tanah yang telah disediakan 

sebanyak 5 butir/ember.  

 

3.5.4Pemberian Air Irigasi 

 
Pemberian air irigasi dilakukan setiap pagi hari.  Pada hari pertama sampai 

dengan 35 hari setelah tanam (HST) untuk seluruh unit percobaan diberikan air 

irigasi sesuai kapasitas lapang (Field Capacity).Irigasi pada fase vegetatif 

diberikan untuk mengembalikan kadar air tanah pada kapasitas lapang.  Perlakuan 

air irigasi dilakukan saat memasuki stadia pembungaan atau fase berbunga, yaitu 

pada awal minggu ke VI sampai mingguke-VII. Pemberiaan air irigasi 
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disesuaikan dengan batas perlakuan. Setelah fase pembungaan berakhir, yaitu 

pada saat munculnya polong maka perlakuan dihentikan. Pemberian irigasi pada 

fase pengisian polong dikembalikanpada batas kapasitas lapang (Field Capacity). 

 

Jumlah air yang diberikan sesuai dengan hasil pengukuran menggunakan Metode 

Gravimetrik, yaitu dengan cara penimbangan pada setiap unit percobaan. 

Pemberian air irigasi dihentikan setelah tanaman mencapai umur 2 minggu 

sebelum panen. Pemberian air irigasi menggunakan persamaan berikut : 

 JI = Wba -Wbbi........................................................................... (11) 

Dimana : JI = jumlah air irigasi (gram) 

 Wba = berat wadah tanaman pada batas atas KATT tertentu(gram) 

 Wbbi = berat wadah tanaman sesaat pada hari-i (gram)  

 

3.5.5Pemeliharaan Tanaman 

 

Pemeliharaan tanaman meliputi pemupukan, penjarangan, pengendalian hama dan 

gulma.  Pupuk yang digunakan berupa pupuk NPK dengan dosis NPK 350kg/ha 

atau setara dengan2,8 gram/ember.  Pemupukan dilakukan bersamaan dengan 

waktu penanaman benih. 

 

Penjarangan tanaman dilakukan setelah 7 hari setelah tanam dengan menyisakan 

sebanyak 2 tanaman per ember.  Hal ini ditujukan agar kebutuhan tanaman dapat 

terpenuhi dengan baik. Pengendalian hama dan gulma dilakukan secara manual 

yaitu dengan cara membuang hama yang hinggap pada tanaman maupun berada 

didalam greenhouse.  Pengendalian gulma dilakukan dengan cara mencabut 

gulma menggunakan tangan.  
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3.5.6 Pengamatan dan Pengukuran 

 

Pengamatan dan pengukuran dilakukan terhadap beberapa komponen 

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai yaitu :  

1. Jumlah irigasi harian (mm), pengukuran menggunakan metode grafimetrik 

pada setiap pagi sejak awal penanaman hingga panen.Jumah air irigasi yang 

diberikan dihitung menggunakan persamaan (11). 

2. Tinggi tanaman (cm), diukur dari permukaan tanah hingga bagian tertinggi 

tanaman (titik tumbuh). Pengukuran menggunakan meteran dan dilakukan 

setiap satu minggu sekali pada pagi hari selama stadia vegetatif. 

3. Jumlah daun (helai), dihitung semua daun per tanaman yang telah membuka 

sempurna. Perhitungan dilakukan setiap satu minggu sekali pada pagi hari 

selama fase vegetatif. 

4. Jumlah bunga, dihitung dari mulai munculnya bunga. Perhitungan dilakukan 

satu minggu pada saat stadia generatif. 

4. Jumlah polong, dihitung dari mulai keluarnya polong. Perhitungan dilakukan 

setiap satu minggu sekali pada pagi hari selama fase generatif. 

 

Selanjutnya pengolahan data pengamatan dan pengukuran harian 

dilakukan terhadap faktor sebagai berikut : 

1. Kebutuhan air irigasi mingguan (ml) 

2. Kebutuhan air irigasi total (ml) 

3. Koefisen crop (Kc), dihitung mengunakan persamaan (2) 

4. Persentase kandungan air tanah tersedia (KATT) harian(%) 
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5. Evapotranspirasi tanaman (mm/hari), dihitung dengan mengkonversi hasil 

kebutuhan air irigasi satuan volume (ml) menjadi satuan kedalaman (mm) 

6. Respon tanggapan hasil tanaman (Ky), dihitung menggunakan persamaan (5) 

7. Produktivitas air kedelai (gr/l), dihitung menggunakan persamaan (6) 

 

3.5.7 Pemanenan 

 

Panen dilakukan setelah diperkirakan lebih dari 95% polong berwarna coklat atau 

sesuai parameter umur varietas tanaman yang digunakan (± 84 hari) dan terdapat 

perubahan warna polong. 

 

Pada saat panen pengukuran dilakukan terhadap: 

1. Bobot brangkasan basah (gram), ditimbang seluruh bagian tanaman pada saat 

panen. 

2. Bobot brangkasan kering oven, dioven pada suhu 105
0
C selama 24 jam 

kemudian ditimbang menggunakan timbangan analitik. 

3. Bobot biji kering oven, dioven pada suhu 105
0
C selama 24 jam kemudian 

ditimbang menggunakan timbangan analitik. 

4. Panjang akar (cm), diukur pada saat panen. 

5. Bulk Density media tanah (g/l). 

 

3.5.8Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dianalisis sidik ragamnya dengan menggunakan uji Anova 

(analisis ragam) dan dilanjutkan dengan menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil 
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(BNT) pada taraf uji 1% dan 5% untuk membandingkan nilai tengah perlakuan. 

Hasil data pengamatan ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik.  
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Irigasi defisit pada stadia pembungaan berpengaruh sangat nyata terhadap 

hasil dan produktivitas air tanaman kedelai varietas Anjasmoro. 

2. Hasil tanaman kedelai varietas Anjasmoro adalah 24,3 g/pot, 18,2 g/pot, 

13,3 g/pot, 12,1 g/pot, dan 6,9 g/pot, sedangkan produktivitas air tanaman 

adalah 0,61 g/l, 0,47 g/l, 0,38 g/l, 0,35 g/l, dan 0,22 g/l secara berurutan 

untuk masing-masing perlakuan ID1, ID2, ID3, ID4, dan ID5.  

3. Penerapan irigasi defisit pada wilayah dengan keterbatasan air dapat 

digunakan dengan batas atas 80%KATT, sedangkan pada wilayah dengan 

air tak terbatas digunakan irigasi penuh (100% KATT),  yaitu selalu di 

kembalikan ke kondisi kapasitas lapang. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan apabila ingin 

dilakukan kembali penelitian mengenai irigasi defisit maka sebaiknya dilakukan 

pengukuran luas kanopi tanaman serta gunakan level cekaman yang lebih rendah 

agar dapat diketahui lebih spesifik batas cekaman tanaman kedelai. 
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